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RUMUSAN SEMINAR 
 
 

Seminar Nasional Agroforestri ke-5 yang diselenggarakan pada tanggal 21 Nopember 2014 
di Kampus Universitas Pattimura, Ambon menghasilkan rumusan seminar sebagai berikut: 
 
1. Meningkatkan sumbangan penelitian dan pengembangan agroforestri melalui riset aksi 

terintegrasi di tingkat tapak dan lanskap untuk mempercepat peran agroforestri di 
tengah perubahan iklim global sehingga dapat memberikan kontribusi bagi perbaikan 
kesejahteraan masyarakat menuju kedaulatan pangan dan energi serta kemandirian 
ekonomi bangsa. 

2. Pelestarian dan penguatan bentuk-bentuk agroforestri tradisional khas Indonesia, 
seperti dusung, kebun rakyat, dan hutan sagu yang terbukti mampu memberi manfaat 
ekonomi, ekologi, sosial budaya, dan jasa lingkungan dengan penentuan jenis tanaman 
unggul dan bernilai tinggi yang sesuai dengan kondisi lingkungan pulau atau daerah 
setempat, perbaikan teknik budidaya dan pengelolaannya serta didukung dengan 
kebijakan yang kondusif. 

3. Pengelolaan lahan dengan sistem agroforestri mempunyai nilai penting bagi 
masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim dan dampaknya yang sudah dirasakan 
masyarakat seperti penurunan hasil dan kualitas pertanian, ledakan hama penyakit, 
penurunan bahan organik tanah, kekeringan, dan suhu yang meningkat. Penanaman 
campuran berbagai jenis tanaman (pohon penghasil kayu, buah, tanaman keras, 
tanaman semusim, dll) dalam sistem agroforestri ini merupakan solusi bagi masyarakat 
yang perlu didukung dan dibantu dari hasil-hasil riset pemilihan dan interaksi jenis 
tanaman, bibit unggul, pemupukan dan pemeliharaan, hama-penyakit dan 
pengendaliannya. 

4. Sistem agroforestri berpeluang besar untuk menjadi program andalan karbon dalam 
mitigasi perubahan iklim karena mampu meningkatkan serapan karbon sekitar dua kali 
lipat lebih tinggi dibandingkan dengan pola monokultur berbasis kayu maupun 
monokultur tanaman semusim disamping mampu memberikan peningkatan 
pendapatan masyarakat dibanding pola monokultur yang dapat dikembangkan 
menjadi skema menarik dalam pengembangan usaha kehutanan. 

5. Investasi dalam usaha agroforestri layak dilakukan. Kegiatan agroforestri pada lahan 
Hutan Tanaman Industri (HTI) secara finansial dapat menghemat biaya pembangunan 
HTI, meningkatkan nilai sumberdaya lahan melalui hasil non budidaya kehutanan dan 
mendapatkan nilai sosial yang sangat besar melalui peningkatan peran serta 
masyarakat. Besarnya biaya yang dapat dihemat berupa pengalihan biaya 
pembangunan HTI menjadi komponen biaya dalam agroforestri yang menjadikan 
peningkatan nilai  keuntungan bersih. Pengembangan agroforestri dalam wilayah 
Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) dapat menjadi peluang investasi dalam pengelolaan 
hutan di tingkat tapak.  

6. Pengetahuan dan kearifan lokal serta aturan dan tata nilai yang sudah berkembang 
dalam masyarakat dalam pengelolaan lahan maupun pemanfaatan hasil-hasilnya 
menjadi modal dalam pengembangan agroforestri. Kekuatan modal ini perlu dukungan 
lembaga-lembaga dalam komunitas, pasar, maupun pemerintah dalam membantu 
petani untuk mengembangkan agroforestri mulai dari budidaya, pengolahan, maupun 
pemasarannya. 



xi 
 

7. Peningkatan kapasitas petani melalui penyuluhan, pembelajaran, pemberian 
pengetahuan dan ketrampilan berpotensi besar untuk meningkatkan kualitas dan 
produktivitas sistem agroforestri yang dikembangkan, seperti contohnya usaha hutan 
rakyat. Topik yang baru dan dibutuhkan petani dengan metode praktek dan kunjungan 
lapang dan narasumber yang komunikatif dan terpercaya dapat menjadi faktor penarik 
petani dalam penyuluhan dan pembelajaran agroforestri. Kolaborasi petani, penyuluh, 
peneliti, dan pihak lainnya dalam program-program pengembangan agroforestri 
diharapkan akan benar-benar memperlihatkan hasil bahwa agroforestri menjadi solusi 
kesejahteraan masyarakat meskipun dalam tekanan perubahan iklim saat ini. 
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